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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim i je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad D de (dengan titik di bawah)
] Ta’ T te (dengan titik di bawah)
] 7’ Z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ayn . koma terbalik (di atas)
¢ gayn g ge
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o fa’ f ef

It qaf q qi

d kaf k ka

J lam I el

p mim m em

o nun n en

) waw w we

-2 ha’ h ha

s hamzah i apostrof
$ ya y ye

I1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

Badia ditulis muta ‘addidah
s ditulis ‘iddah
. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis h
dasa ditulis hikmah
EO5EY ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

ohdl) 383 ditulis zakatul-firi
IV. Vokal Pendek
S fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis i
_______ dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis 5
hals ditulis jahilivah
5 Fathah + ya’mati ditulis 5
e ditulis tansa
3 Fathah + ya’mati ditulis .
¥y ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati il g
s ditulis furiid
VI. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis i
P ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati liglis au
dst ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

acifi ditulis a’antum
ey ditulis u’iddat
Al S Ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif lam

a.  Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

Ol Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas




b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al-

elad ditulis al-Sama’

gl ditulis al-Syams

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya

oas Al g3 ditulis zawi al-furid

s da) ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Imamah (kepemimpinan) merupakan salah satu konsep dasar keagamaan
yang dianut oleh Syi’ah, sekaligus menjadi faktor pembeda paling menonjol
antara kelompok Syi’ah dan kelompok Ahlussunnah.Syi’ah sendiri mengatakan
bahwa “siyasatuna hia dinuna wa dinuna hia siyasatuna’. Salah satu dalil yang
mereka pakai dalam menjastifikasi konsep tersebut adalah hadis Nabi. Dalam
beberapa hadis yang mereka kemukaan, diantaranya terdapat hadis-hadis
“ramalan” yang secara eksplisit menyebutkan nama-nama Imam mereka tersebut.
Kemudian muncul Cook dengan teori The Spread of Isnad dan External Criteria
untuk menguji validitas dan otentisitas hadis-hadis ramalan (eskatologis) tersebut.
Lebih jauh lagi, dengan kedua teori Cook tersebut akan diketahuai dating of
hadis-nya, kapan dan oleh siapa hadis-hadis ramalan /mamah tersebut pertama
kali muncul.

Penelitian ini bersifat kualitatif dan merupakan penelitian kepustakaan
(library research), dengan memakai pendekatan The spread of Isnad dan External
Criteria Michael Allan Cook dan dengan metode dokumentasi, yang akan
difokuskan terhadap hadis dua belas imam Syi’ah. Sumber primer yang digunakan
adalah kitab-kitab hadis primer Syi’ah, antara lain:Kamal al-Din wa Tamam al-
Ni’mah,Kifayah al-Asar fi al-Nas ‘ala al-Aimmah al-Isna ‘Asyar, al-Mustadrak
al-Wasail wa al-Mustanbit al-Masail, Ta’wil al-Ayat al-Zahirah i Fadail al- ‘Itrah
al-Tahirah.,Sedangkan sumber primer yang berkaitan dengan teori Cook, antar
lain; Early Muslim Dogma : A Source Critical Study, Eschatology and the Dating
of Tradition, Studies in the Origins of Early Islamic Culture and Tradition.
Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan hadis dalam pandangan Syi’ah
serta pengaplikasian teori Michael Allan Cook terhadap hadis-hadis dua belas
Imam Syi’ah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hadis dua belas Imam Syi’ah yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hadis-hadis ramalan yang secara eksplisit-
spesifik menyebutkan kedua belas nama para Imam pasca wafatnya Nabi. Hadis
dua belas Imam Syi’ah ini terdapat sebanyak enam (6) hadis yang tersebar dalam
empat (4) kitab hadis Syi’ah, yaitu: kitab Kifayah al-Asar fi al-Nas ‘ala al-
Aimmah al-Isna ‘Asyar sebanyak tiga (3) hadis, kitab a/-Mustadrak al-Wasail wa
al-Mustanbith al-Masail sebanyak satu (1) hadis, kitab Kamal al-Din wa Tamam
al-Ni’mah sebanyak satu (1) hadis, kitab 7a’wil al-Ayat al-Zahirah fi Fadail al-
‘Itrah al-Tahirah sebanyak satu (1) hadis. Serta keenam hadis dua belas Imam
Syi’ah yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini dinyatakan bermasalah
dalam sanadnya, baik hadis yang single strand maupun hadi-hadis yang
connected. Sehingga akhirnya ditemukan siapa pemalsu (fabrigator) dari hadis-
hadis tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Imamah (kepemimpinan) merupakan salah satu konsep dasar keagamaan
yang dianut oleh Syi’ah, sekaligus menjadi faktor pembeda paling menonjol
antara kelompok Syi’ah dan kelompok Ahlussunnah. Bahkan bisa dikatakan—
sebagaimana yang diutarakan oleh Muhammad Husain Kasyif al-Ghitha’ dan
disetujui oleh Syaikh al-Azhar, Abdul Halim Mahmud—bahwa ciri khas yang

menjadi pembeda antara Ahlussunnah dan Syi’ah adalah hal tersebut.’

Banyak kelompok—di luar Syi’ah, khususnya Ahlussunnah—yang tidak
sependapat dengan hal tersebut, mereka berpendapat bahwa /mamah bukanlah
persoalan ushul (pokok) keagamaan melainkan hanya maslaah siyasah (politik).
Namun, Syi’ah sendiri dengan tegas menampik pendapat yang demikian dan
mengatakan bahwa “siyasatuna hiya dinuna wa dinuna hiya siyasatuna” ‘“politik
kami adalah agama kami dan agama kami adalah politik kami”.” Berdasarkan

statement yang diajukan oleh Syi’ah, terlihat jelas bahwa Imamah adalah sesuatu

yang sangat urgent dalam keberlangsungan agama Islam.

! Lihat M. Quraisy Shihab, Sunnah Syi’ah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? Kajian
Atas Konsep Ajaran dan Pemikiran (Lentera Hati: Tangerang, 2014), him.85.

2 M. Quraisy Shihab, Sunnah Syi’ah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? Kajian Atas
Konsep Ajaran dan Pemikiran, him. 57.



Lebih jauh lagi, masalah /mamah tidak bisa dilepaskan dari dalil-dalil atau
hujjah yang digunakan kelompok Syi’ah untuk menjastifikasi keberlangsungan
Imamah itu sendiri. Di antara beberapa dalil dan Aujjah yang dikemukakan

Syi’ah, penulis menemukan sebuah hadis:

Sl B = e el G Wi 6 Lol e daly p Wi
o el g 1 JB S el e asle gy B el g 1B g)a)
Bas gl car 1B bl W e e OLD e o8 e
gl gl Ll b " Ty ade il Lo B as Lo Joge A J5T U 1k (gLl
9 b gmnyg B Lo 1 Jounyl " s (S V1 Ly Jger ) Isaby i Incl
ly bl gl o ) ele JW Selkiela agele A1 03 ALY
& b o o cnmbly el ¢ (b Gl o e byl e ()l
Feddl go b @l Qb Sy QUL L 3 el s o
2 e B s o i Gl s f B e B3l
o b ) osle 3 by @)l B B Sy o e o o) 6 GE
om0 I3 (gjlhy 2V B)lie ay e oS3 sl ik ) 15 e
JUB O ads i mzal o V) azelely i) o e ey ae SWUsly wmnds o0
ol P pUslS a3 4 plis V) amdd md b A Ja)l 1 i 2l

ol LU Olg

“Dari Sahabat Jabir ibn Ab dullahAl-Anshari, bahwa di saat turun fi rman Allah
Swt. Yang berbunyi: Athiy ullaaha wa athiy 'ur rasuula wa ulil amri minkum ...
(taatlah kalian kepada Allah, taatlah kalian kepada Rasul dan Ulil Amri di
antara kalian ...). Aku (Jabir) berkata, “Wahai Rasulullah, kamu tahu Allah dan
Rasul-Nya, namun siapakah ulil amri yang Allah sandingkan ketaatan
kepadanya dengan ketaat an kepadamu?” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Me



reka adalah para khalifahku wahai Jabir dan imam kaum Muslim setelahku,
yang diawali oleh Ali ibn Abu Thalib, kemudian Hasan, kemudian Husain,
kemudian Ali ibn Husain, kemudian Muhammad ibn Ali yang dike nal dalam
kitab Taurat dengan julukan Al-Bagir, engkau akan berkesempatan untuk
bertemu dengannya dan di saat engkau bertemu dengannya, maka sampaikan
salamku kepadanya. Kemudian, setelahnya adalah Shadiq, yaitu Ja’far Putra
Muhammad, kemudian Musa ibn Ja’far, kemudian Ali ibn Musa, kemudian
Muhammad ibn Ali, kemudian Ali ibn Muhammad, kemudian Hasan ibn Ali,
kemudian yang sama dengan namaku, yaitu Muhammad dan yang sama dengan
julukanku, yaitu Hujjah Allah di muka bumi dan bagiyyah-Nya di antara hamba-
Nya, Putra Hasan ibn Ali. Dialah yang Allah akan memenangkan (Islam) atas
seluruh yang di Timur dan di Barat dengan tangannya. Dia lah yang akan gaib
dari Syi’ah (pengikut)-nya serta para penolongnya sehingga tidak akan kukuh
keimanan seseorang akan kepemimpinannya, kecuali orang yang telah teruji
hatinya untuk beriman.” Sahabat Jabir bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah
Syi’ah nya akan mendapatkan manfaat darinya di saat dia gaib?” Rasulullah
Saw. menjawab, “Demi yang meng utusku sebagai Nabi, mereka mendapatkan
cahayanya dan mendapatkan manfaat dengan kepemimpinannya di masa
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gaibnya seperti manusia memanfaatkan matahari di saat tertutup oleh awan.’

Berdasarkan hadis di atas, dapat ditarik beberapa poin penting bahwa:
pertama, Yang dimaksud dengan wu/7/ al-amr adalah para Imam yang kesemuanya
berasal dari keturunan Quraisy (Ali bin Abi Thalib). Kedua, Imam yang dimaksud
dibatasi berjumlah dua belas dengan Ali bin Abi Thalib sebagi Imam pertama.
Ketiga, asbab al-wurud dari hadis tersebut adalah turunnya surah al-Nisa’ ayat ke
59. Keempat, hadis ini dengan tanpa keraguan menyebutkan secara spesifik nama-

nama orang yang akan menjadi Imam pasca Nabi.

Jika diamati lebih mendalam, hadis di atas secara dominan menunjuk
kepada salah satu kelompok dalam Syi’ah, yaitu Syi’ah /mamiyyah yang juga

biasa dikenal Syi’ah Isna ‘Asyariyyah atau Syi’ah Ja’fariyyah. Adalah kelompok

% Lihat selengkapnya di Abi Ja’far Muhammad Bin Ali bin al-Husain Babawaih al-
Qummi Kitab Kamal al-Din wa Tamam al-Ni’mah (Beirut: al-Muhaqgagah al-Ula, 1999) him.
241-242. Hadis ini juga Terdapat dalam Buku Putih Madzhab Syi’ah Menurut Para Ulamanya
Yang Muktabar (Jakarta: Dewan Pengurus Pusat Ahlul Bait Indonesia, 2012) yang ditulis oleh Tim
Ahlul Bait Indonesia, him 163-164.



Syi’ah yang menyakini adanya dua belas Imam yang kesemunya dari keturunan

Ali bin Abi Thalib dan Fatimah al-Zahra’, putri Rasulullah.

Kelompok /mamiyyah inilah yang menjadi mayoritas kelompok Syi’ah,
sehingga menurut Quraisy Shihab sudah sewajarnya mereka, pendapat, dan
pemikiran merekalah yang seharusnya diketengahkan ketika ingin berbicara

Syi’ah secara umum, bukan pendapat kelompok Syi’ah yang lainnya.*

Adapaun beberapa alasan akademis yang menyebabkan penulis tertarik
untuk membahas hadis ini ialah: Pertama, Adanya kekhasan yang terdapat pada
hadis ini (baca: dua belas Imam Syi’ah), yaitu berupa matannya yang secara
terang-terangan berani menyebutkan secara spesifik dan eksplisit nama-nama
kedua belas orang yang akan menjadi Imam pasca Nabi. Berbeda dengan matan-
matan hadis lainnya yang hanya menyebutkan akan adanya dua belas Imam pasca

Nabi, tanpa menyebutkan nama-nama orang yang dimaksud oleh matannya.

Kedua, hadis tersebut menciptakan anomali pemaknaan dan pemahaman.
Maksudnya, jika keotentikan dan validitas hadis ini diakui kebenarannya bahkan
sampai dijadikan dalil adanya konsep /mamah, namun pada kenyataannya masih
terdapat yang tidak mengakui kedua belas orang tersebut sebagai Imam mereka.
Ketidaksepakatan ini ditunjukkan dengan adanya kelompok Syi’ah Ghulat,

Ismailiyyah, dan Zaidiyyah.

* Berdasarkan pembagian yang dilakukan oleh al-Baghdadi (w.429H), Syi’ah secara garis
besar dapat dibagi kedalam empat kelompok, yaitu: Ghulat (ekstrimis), Ismailiyyah dan cabang-
cabangnya, Zaidiyyah, dan Imamiyyah. Namun, hanya dua kelompok terakhir tersebut yang dapat
dimasukkan ke dalam golongan Umat Islam. Al-Baghdadi, al-Farqu Baina al-Firag dalam M.
Quraisy Shihab, Sunnah Syi’ah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? Kajian Atas Konsep Ajaran
dan Pemikiran, him.83.



Ketiga, hadis ini memicu kontroversi dan implikasi yang cukup signifikan.
Sebab seolah-olah hadis tersebut hanya mengakui eksistensi Ali beserta ahl al-
bayt, dan menafikan adanya eksistensi shahabat-shahabat yang lain seperti Abu
Bakar, Umar bin al-Khattab, dan Utsman bin Affan. Sehingga berimbas dengan

tidak mengakui ketiga sahabat tersebut sebagai khalifah sebelum Ali.

Sebagaimana keterangan-keterangan yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka menjadi penting untuk melakukan kajian secara khusus dan terfokus
terhadap hadis dua belas Imam Syi’ah ini. Kaitannya dengan hal tersebut, penulis
ingin memakai teori otentisitas hadis Michael Allan Cook untuk menginterpretasi

hadis dua belas Imam Syi’ah ini.’

Penentuan tokoh dan teori yang akan digunakan didasarkan atas beberapa
alasan sebagai berikut: pertama, adanya kesamaan objek kajian yang sedang
penulis lakukan dengan kajian yang telah dilakuakan oleh Michael Allan Cook,
yaitu berupa hadis-hadis eskatologis (ramalan). Adapun hadis dua belas Imam
Syi’ah ini masuk dalam kategori hadis eskatologis, sehingga akan sangat adil jika
menggunakan teori otentisitas hadis Michael Allan Cook untuk melakuakan
pembacaan atas hadis tersebut, mengingat concern kajian Michael Allan Cook

juga berupa hadis-hadis eskatologis.

Kedua, teori yang ditawarkan Michael Allan Cook tidak hanya akan

mengupas ranah sanad hadis tapi juga akan menyentuh ranah matan hadis dengan

® Teori otentisitas hadis Michael Allan Cook disini mencakup dua teori besarnya, yaitu
The Spread of Isnad (penyebaran sanad hadis) dan External Criteria (data-data historis).



bantuan verifikasi data-data historis. Berbeda dengan teori-teori lainnya yang
mungkin hanya menyentuh salah satu dari kedua ranah tersebut serta tanpa adanya
data eksternal yang menguatkannya. Lebih jauh lagi, lewat teori Cook ini akan
diketahuai dating of hadis dari hadis dua belas Imam Syi’ah tersebut dan apakah

hadis tersebut benar-benar otentik dari Nabi atau tidak.®

B. Rumusan Masalah
1. Bagiamana hadis dua belas Imam Syi’ah?
2. Bagaimana hadis dua belas Imam Syi’ah dianalisis dengan teori Michael
Allan Cook?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hadis dua belas Imam Syi’ah.
2. Untuk mengetahui aplikasi teori Michael Allan Cook terhadap hadis dua
belas Imam Syi’ah.
Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:
1. Memberikan interpretasi baru terhadap orisinalitas dan otentisitas hadis
berdasarkan teori yang ditawarkan oleh tokoh orientalis.
2. Menambah khazanah keilmuan, khususnya dalam ranah keilmuan hadis
dan kajian orientalis. Dimana kajian ini sampai sekarang masih kurang jika

dibandingkan dengan kajian al-Quran dan oksidentalis.

® Secara umum dating of hadis minimal mencakup tiga hal pokok, yaitu; siapa, kapan,
dan dimana hadis itu muncul. Lihat Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode
Kritik Hadis (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2009), him. 155.



3. Penelitian ini secara praktis merupakan upaya penulis guna memenuhi
persyaratan untuk meraih gelar S1 jurusan Illmu al-Quran dan Tafsir UIN

Sunan Kalijaga.

D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa karya ilmiah yang penulis peroleh, baik yang bekaitan
dengan hadis dua belas Imam Syi’ah maupun yang membahas tentang teori
otentisitas hadis Michael Allan Cook yang nantinya penulis. Adapun karya-karya
tersebut antara lain:

Pertama, buku berjudul Syi’ah dan Khawarij dalam Perspektif Sejarah.
Ditulis oleh Nourouzzaman Shiddig.” Dalam buku ini dijelaskan definisi Syi’ah
dan Khawarij secara singkat, juga banyak menceritakan sejarah kelahiran dan
perkembangan Syi’ah. Selain itu juga diuvangkap sisi politis dan teologis
kelompok Syi’ah dan Khawarij untuk melangsungkan eksistensinya dalam dunia
Islam.

Kedua, karya dari Ihsan llahi Zhahier yang berjudul Sejarah Pertumbuhan
dan Perkembangan Gerakan Syi’ah.® Buku ini secara terperinci dan sistematis
membahas Syi’ah mulai dari dari awal kemunculannya, perpecahannya menjadi
beberapa sekte, bentuk gerakan yang dilakuakan, dogma atas konsep /mamah,

hingga batas-batas dan perbedaan dari masing-masing sekte tersebut.

" Nourouzzaman Shiddiq, Syi’ah dan Khawarij dalam Perspektif Sejarah (Yogyakarta:
PLP2M, 1985).

® Ihsan llahi Zhahier, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Gerakan Syi’ah, Terj.
Hafied Salim (Bandung: PT. Alma’arif, 1984).



Ketiga, sebuah buku karya Muhammad al-Hasyimi yang berjudul Hakikat
Agidah Syi’ah.® Hampir serupa dengan kedua buku sebelumnya, namun buku ini
lebih didominasi dengan pembahasan ‘amaliyyah dan konsep-konsep yang
dimiliki oleh kelompok Syi’ah, bagaimana pandangan mereka terhadap al-Quran
dan hadis, komentar-komentar mereka terhadap para shahabat, juga sedikit-
banyak memberikan informasi terkait para Imam dan pemimpin mereka yang
banyak berkontribusi demi keberlangsungan kelompok Syi’ah.

Keempat, buku berjudul Sunnah Syi’ah Bergandengan Tangan!
Mungkinkah? karya dari mufassir Indonesia Quraisy Shihab.*® Sebagaimana judul
buku yang tertera, buku ini beisikan kajian komparatif antara Sunni dan Syi’ah
baik terkait ajaran-ajarannya, apa saja yang yang menjadi persamaan dan
perbedaan antara keduanya. Selain itu, buku ini juga sebagai upaya dari Quraisy
Shihab untuk “mendewasakan” dan “mendamaikan” kedua kelompok Islam
tersebut, dengan menolak radikalisme sebagai sebuah ajaran serta menawarkan
dialog sebagai sebuah keniscayaan bersama.

Kelima, hasil penelitian Kamarudin Amin dalam bukunya Menguji
Kembali Keakuratan Metode Hadis.'* Pada buku ini banyak disinggung mengenai
beberapa tokoh Orientalis beserta pemikirannya tentang otentisitas hadis. Salah

satu tokoh yang disinggung adalah Michael AllanCook. Tetapi, Kamarudin Amin

® Muhammad al-Hasyimi, Hakikat Agidah Syi’ah, Terj. Muhammad Rasjidi (Jakarta: PT.
Bulan Bintang, 1989).

19 Quraish Shihab, Sunnah Syi’ah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?.

1 Kamarudin Amin Menguji Kembali Keakuratan Metode Hadis.



hanya menjelaskan gambaran umum saja secara singkat mengenai Cook.
Kamaruddin Amin juga membahas fenomena Common Link dari berbagai

pendapat tokoh hadis.

Keenam, buku berjudul The Islamic Scholarly Tradition (Studies in
History, Law, and Thought in Honor of Professor Michael Allan Cook).* Ditulis
olen Assad Q, Ahmed, Behnam Sadeghi, dan Michael Bonner. Berisi essay
mengenai berbagai pemikiran Michael Cook. Secara garis besar, rata-rata materi
essay seputar pemikiran Michael Cook dalam ranah hukum Islam. Pada bagian
biografi ditulis oleh R. Stephen Humprey yang berisi sekelumit perjalanan hidup,
karir, dan akademik dari Michael Cook.

Ketujuh, skripsi berjudul Teori Sread of Isnad (Telaah Atas Teori Machael
Allan Cook, yang ditulis oleh Imam Shahal Ramdani.*® Skripsi ini mencoba
menjelaskan tawaran teori yang diajukan oleh Michael Allan Cook untuk menguji
otentisitas hadis. Bahwa fenomena Common Link tidak selalu dipahami sebagai
pemalsu hadis, meski demikian Common Link penting untuk mengetahui dating of
hadis.

Jadi berdasarkan list kajian pustaka di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa ranah dan wilayah kajian dari skripsi ini berbeda dari penelitian-penelitian

sebelumnya. Skripsi atau penelitian ini berfokus pada persoalan hadis dua belas

2 Humpreys, R. Stephen, “The Scholarship of Michael A. Cook: A Restrospective in
Progress”, dalam Asad Q. Ahmed (ed), The Islamic Shcolarly Tradition: Studies in History, Law,
and Thought in Honor of Professor Michael Allan Cook (Leiden and Boston: Brill, 2011).

'3 Imam Sahal Ramdhani, Teori Sread of Isnad (Telaah Atas Teori Machael Allan Cook),
Skripsi Jurusan lImu al-Quran dan Tafsir UIN Sunan Kalijga, Yogyakarta, 2014.
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Imam Syi’ah dibaca berdasarkan teori hadis Michael Allan Cook yang secara

khusus dan spesifik belum pernah dilakukan sebelumnya.

E. Kerangka Teori

1. Fenomena Common Link

Istilah Common Link pertama kali diperkenalkan oleh Joseph Schacht,
menurutnya praktek penggunaan sanad hadis tidak ada sebelum abad ke-2 H.**
Sehingga Schacht menganggap bahwa semua hadis itu palsu, dalam artian tidak
genuine dari Nabi dan hanya dibuat-buat oleh orang tertentu. Orang tersebut
bertanggung jawab atas hadis yang ia sebarkan, karena ia diindikasikan sebagai
periwayat pertama dan fabricator hadis. Itulah yang dimaksud dengan Common
Link. Munculnya fenomena Common Link dalam semua atau hampir semua sanad
hadis merupakan indikator yang sangat kuat bahwa hadis muncul pada masa
Common Link. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hadis yang dapat
ditelusuri secara historis sampai kepada Nabi, sehingga karakter isnad dianggap

palsu dan hanya buatan Common Link.*®
2. The Spread of Isnad,

Joseph Schacht merupakan tokoh yang pertama kali memperkenalkan
terori The Spread of Isnad, menurutnya dalam penyebaran isnad oleh Common

Link terdapat beberapa fenomena lain yang berkembang menyertainya, yaitu

14 Joseph Schacht, The Origins of Muhammad Jurisprudence (London: Oxford University
Press, 1950) him. 163.

1> Joseph Schacht, The Origins of Muhammad Jurisprudence, him. 172.
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berupa Argumentum E Silentio® dan Projecting Back.'” Untuk masalah
penyebarannya sendiri, Kamaruddi Amin menjelaskan bahwa The Spread of Isnad
adalah kegiatan membuat sanad tambahan untuk matan yang sama oleh periwayat

hadis untuk mendukung hadis yang diriwayatkannya.*®.

Kemudian muncul Michael Allan Cook yang mencoba menyempurnakan
teori The Spread of Isnad Schacht, menurutnya fenomena The Spread of
Isnad,dapat dispesifikasi menjadi tiga cara penyebaran. Yaitu; pertama, dengan
mengabaikan / menghilangkan periwayat sezaman; kedua, menyandarkan kepada
seorang guru yang berbeda; ketiga, menyandarkan kepada seorang guru yang

berbeda.®
3. External Criteria

Dalam menentukan keotentikan dan validitas sebuah hadis, juga untuk
menetapkan dating of hadis, Cook menawarkan teori External Criteria. Yaitu
menguji validitas dan keotentikan hadis dengan bantuan data-data historis di luar

hadis itu sendiri yang dimaksudkan sebagai alat verifikasi data. Namun hal ini

16 Argumentum e silentio terdapat banyak hadis yang tidak dipakai dan dimuat di kitab
awal, tetapi kemudian muncul hadis-hadis baru dalam yang diriwayatkan dan dimuat di kitab
belakangan. Lihat selengkapnya dalam Joseph Schacth, The Origins of Muhammad Jurisprudence,
him. 140.

7 Projecting back adalah mekanisme penyandaran hadis ke generasi sebelumnya. Lihat

selengkapnya dalam Joseph Schacth, The Origins of Muhammad Jurisprudence,him. 165.

18 Kamaruddin Amin, Menguiji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, him. 155-159.

19 Lihat selengkapanya dalam Michael A. Cook, Early Muslim Dogma: A Source-Critical
Study (Cambridge: Cambridge University Press, 1981), him. 110 dan Kamaruddin Amin, Menguji
Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, him. 155-159.
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dimungkinkan sebatas pada hadis-hadis eskatologis (ramalan), mengingat hadis-
hadis tersebut -setidaknya— yang memiliki data-data yang dapat diuji

kebenarannya secara historis.”°

Sehingga nantinya, tidak menutup kemungkinan akan terjadinya
perbedaan kesimpulan antara dating of hadis versi Schacht dan versi Cook. Selain
itu, Cook termasuk orientalis yang skeptis terhadap manfaat teori Common Link
yang digagas oleh schacht dan informasi sejarah yang diberikannya. Meskipun
demikian Common Link berguna untuk menemukan author (pengarang) hadis
yang diteliti dengan membandingkan isnad-nya yang berbeda-beda dan mencari
Common Link-nya, sebab bisa saja yang memalsukan hadis bukanlah Common

Link tetapi perawi-perawi yang berada dibawahnya.?!

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif dan merupakan penelitian kepustakaan
(library research), dengan memakai pendekatan The Spread of Isnad dan External
Criteria Michael Allan Cook, yang akan difokuskan terhadap hadis dua belas
Imam Syi’ah. Penulis akan menjelaskan bagaimana kedua teori tersebut

diaplikasikan untuk menginterpretasi hadis yang dimaksud.

2 Michael A. Cook, Early Muslim Dogma: A Source-Critical Study, him. 116.

2! Lihat selengkapanya dalam Michael A. Cook, Early Muslim Dogma: A Source-Critical
Study, him. 110 dan Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, him.
155-159.
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2. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan penelitian  kepustakaan dengan  metode
dokumentasi, yaitu mengumpulkan catatan peristiwva masa lalu baik berupa
tulisan, gambar, maupun karya monumental dari orang lain.?> Karena yang
menjadi objek kajian adalah hadis dua belas Imam Syi’ah, maka penulis merujuk
pada sumber-sumber yang kiranya mampu mendeskripsikan secara komprehensif
atas objek tersebut.

Untuk hadis dua belas Imam Syi’ah Sumber primer yang digunakan adalah
kitab-kitab hadis primer Syi’ah, antara lain, Kamal al-Din wa Tamam al-
Ni'mah,” Kifayah al-Asar fi al-Nas ‘ala al-Aimmah al-Iina ‘Asyar”* al-
Mustadrak al-Wasail wa al-Mustanbit al-Masail,” Ta’'wil al-Ayat al-Zahirah i
Fadail al-‘Itrah al-Tahirah?® Adapun sumber sekundernya adalah karya-karya

yang masih masih terkait dengan tema penelitian, antara lain; Kutub al-7is ah,*

%2 Kaelan, Metode Penelitian Agma; Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma,
2010), him. 113.

2% Abi Ja’far Muhammad bin Ali bin al-Husain bin Babawaih al-Qummi, Kamal al-Din
wa Tamam al-Ni’mah, (Iran: Taba’ah Iran, 1883).

 Abi al-Qasim Ali bin Muhammad bin Ali al-Khazzaz al-Razi, Kifayah al-Asar f3 al-
Nas ‘ala al-Aimmah al-Isna ‘Asyar, (Buidar: Mat’ah al-Khiyam, 1401H).

% Mirza Husain al-Nawawi al-Tibrisi, a/-Mustadrak al-Wasail wa al-Mustanbit al-
Masail, (Dar al-Muarraj al-‘Arabi, 1991).

% sayyid Syarafuddin Husain Istirabadi, 7 wil al-Ayat al-Zahirah fi Fadail al-“Itrah
al-Tahirah, (Jami’ah al-Mudarrisin, 1409H).

2" 'Yang dimaksud dengan kutub al-tis‘ah disini adalah sembilan kitab hadis yang biasa
dijadikan rujukan untuk mencari hadis. Kesembilan kitab itu ialah: SahAih Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abu Daud, Sunan Tirmizi, Sunan Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad, Muwatta’
Malik, dan Sunan al-Darimi.
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Buku Syi’ah Menurut Syi ‘ah,”® dan Buku Putih Madzhab Syi’ah Menurut Para
Ulamanya Yang Muktabar.?

Sedangkan sumber primer yang berkaitan dengan teori Cook, antar lain;
Early Muslim Dogma : A Source Critical Study,*® Eschatology and the Dating of
Tradition,®® Studies in the Origins of Early Islamic Culture and Tradition.*
Untuk sumber sekundernya berupa buku-buku terkait, seperti; Menguji Kembali
Keakuratan Metode Hadis karya Kamarudin Amin, dan skripsi Teori Spread of
Isnad (Telaah Atas Teori Machael Allan Cook karya Imam Sahal Ramdhani.

3. Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik.
Yaitu dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan baik yang berasal dari
sumber primer maupun sekunder, yang kemudian dijelaskandan dan dijabarkan
secara komprehensif.

Motode deskriptif digunakan dengan maksud untuk memperoleh
keterangan, proposisi, konsepsi, dan hakikat yang bersifat mendasar. Atau secara
teratur memberikan gambaran terkait biografi Michael Allan Cook dan teori

otentisitas hadis Michael Allan Cook.

% Tim Ahlul Bait Indonesia, Syi’ah Menurut Syi’ah, (Jakarta: Dewan Pengurus Pusat
Ahlulbait Indonesia, 2014).

 Tim Ahlul Bait Indonesia, Buku Putih Madzhab Syi’ah Menurut Para Ulamanya yang
Muktabar.

%0 Michael Cook, Early Muslim Dogma : A Source Critical Study.

31 Michael Cook, Eschatology and the Dating of Tradition, dalam Michael Cook, Studies
in the Origins of Early Islamic Culture and Tradition, Variorum Collected Studies Series.

%2 Michael Cook, Studies in the Origins of Early Islamic Culture and Tradition, Variorum
Collected Studies Series.
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Selanjutnya metode analitis digunakan untuk mengawal aplikasi teori
otentisitas hadis Michael Allan Cook ke dalam hadis, sehingga akan diketahui
apakah hadis tersebut benar-benar orisinil dan otentik dari Nabi. Serta akan

diketahui kapan, dimana, dan oleh siapa hadis itu muncul untuk pertama kalinya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambarang dan arah pembahasan yang fokus, maka
bentuk sistematika pembahsannya adalah sebagai berikut:

Bab satu, yaitu berupa pendahuluan. Isinya meliputi latar belakan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahsan. Hal ini penting untuk dilakukan untuk
memberikan gambaran awal terkait penelitian ini.

Bab kedua akan membahas secara singkat biografi dari Michael Allan
Cook. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan teori otentisitas hadis Michael
Allan Cook, yang dalam hal ini berupa teori The Spread of Isnad dan External
Criteria.

Kemudian pada bab ketiga akan membicarakan hal-hal seputar hadis dua
belas Imam Syi’ah. Awalnya akan dijelaskan terlebih dahulu bagaimana
pandangan kelompok Syi’ah terhadap hadis, apakah kesamaan dan perbedaannya
dengan hadis dalam pandang Sunni. Kemudian akan dijelaskan takhrij (variasi)
matan dan sanad hadis, mengingat hadis-hadis yang membicarakan masalah dua

belas Imam Syi’ah cukup banyak.
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Pada bab keempat, penulis akan mencoba mengaplikasiakn teori otentisitas
hadis Michael Allan Cook terhadap hadis dua belas Imam Syi’ah dan berusaha
menginterpretasikannya berdasarkan aturan-aturan yang terdapat dalam teori yang
telah Cook tawarkan. Sehingga akan diketahuai dating of hadis-nya beserta
validitas dan otentisitas hadis dua belas Imam Syi’ah tersebut.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan hasil
penelitian, penutup, dan saran-saran untuk penelitian yang lebih baik. Hal ini

diadakan untuk memperoleh kesimpulan yang risngkas atas penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis peparkan dan jelaskan diatas,

dapat diambil kesimpulan sebagaimana berikut:

1. Hadis dua belas Imam Syi’ah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hadis-hadis ramalan yang secara eksplisit-spesifik menyebutkan
kedua belas nama para Imam pasca wafatnya Nabi. Nama-nama
tersebut ialah: Ali ibn Abi Thalib, Al-Hasan ibn Ali, Al-Husain ibn
Ali, Ali ibn Al-Husain Zain Al-Abidin, Abu Ja’far Muhammad Alj,
Abu Abdillah Ja’far bin Muhammad, Abu Ibrahim Musa bin Ja’far,
Abu Hasan Ali bin Musa, Abu Ja’far Muhammad bin Ali, Abu Hasan
Ali bin Muhammad, Abu Muhammad Al-Hasan bin Ali, dan Abu al-
Qasim Muhammad bin Hasan. Hadis dua belas Imam Syi’ah ini
terdapat sebanyak enam (6) hadis yang tersebar dalam empat (4) kitab
hadis Syi’ah, yaitu: kitab Kifayah al-Asar fi al-Nas ‘ala al-Aimmah al-
Isna ‘Asyar sebanyak tiga (3) hadis, kitab al-Mustadrak al-Wasail wa
al-Mustanbith al-Masail sebanyak satu (1) hadis, kitab Kamal al-Din
wa Tamam al-Ni’mah sebanyak satu (1) hadis, kitab 7a’wil al-Ayat

al-Zahirah fi Fadail al-‘Itrah al-Tahirah sebanyak satu (1) hadis.
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2. Keenam hadis dua belas Imam Syi’ah yang menjadi objek kajian
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu hadis-hadis yang
single strand dan hadis-hadis yang connected. Hadis yang masuk
kategori single strand diketahui berjumlah dua hadis, semuanya
tercantum dalam kitab Kifayah al-Asar fi al-Nas ‘ala al-Aimmah al-
Isna ‘Asyar melalui jalur Abdullah bin Abbas dan Salman al-Farisi.
Kedua hadis tersebut bermasalah dari segi sanadnya dan tidak bisa
diterima, sebab masing-masing sanad tersebut tidak memiliki sanad
yang mendukungnya untuk disebut sebagai hadis yang otoritatif.
Adapun hadis-hadis yang tergolong connected berjumlah empat hadis.
Keempat hadis tersebut berasal dari kitab a/-Mustadrak al-Wasail wa
al-Mustanbith al-Masail melalui jalur Abdurrahman bin Samrah,kitab
Kifayah al-Asar fi al-Nas ‘ala al-Aimmah al-Isna ‘Asyar melalui jalur
Jabir bin Abdullah al-Anshari, kitab Kamal al-Din wa Tamam al-
Ni’mah yang juga melewati jalur Jabir bin Abdullah al-Anshari, serta
Kitab 7a’wil al-Ayat al-Zahirah fi Fadail al-‘Itrah al-Tahirah melalui
Imam Ja’far bin Muhammad al-Shadig. Sanad yang melalui jalur
Abdurrahman bin Samrah dan Ja’far bin Muhammad al-Shadiq
diketahui tidak bersambung langsung dengan mukharrij Kitab,
sehingga dapat dikatakan bahwa sanad-sanadnya hanyalah fiktif.
Sedangkan pada kasus hadis-hadis yang melalui jalur Jabir bin
Abdullah al-Anshari diyakini telah terjadi corrupt dengan bentuk

spread of isnad versi pertama.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang

dapat dilakukan:

1. Perlu adanya minat dan motivasi besar bagi para sarjana —khususnya
Muslim—untuk lebih mengenal, mempelajari, dan memahami, atau
bahkan mengkritisi teori-teori kontemporer terhadap kajian hadis-hadis
Nabi yang telah diusung oleh para orientalis Barat. Adanya
“kecurigaan” dan “fobia” terhadap kajian-kajian oriantalis, sudah tidak
relevan dalam dunia akdemis modern sekarang ini. Maka akan sangat
bijak, jika dengan munculnya kajian-kajian Barat tersebut, dapat
diiringi dengan kajian-kajian serupa yang berasal dari kalangan
Muslim itu sendiri. Sehingga diharapkan dapat menciptakan keadaan
dialog intelektual yang interaktif-objektif antar kedua kelompok
tersebut. Sikap yang demikian, dirasa lebih dewasa dan arif
dibangdingkan hanya sekedar taken for grated atas dogma-dogma
teologis yang telah diyakini. Disamping itu, teori-teori orientalis
tersebut bukanlah sesuatu yang sudah final dan selesai. Melainkan
masih berlanjut dan berproses, sehingga masih banyak terbuka celah
untuk merespon dan mengkritisinya

2. Kajian mengenai teori otentisitas hadis Cook penulis kira juga tidak
terlepas dari kritik dan masukan. Serta untuk para peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji teori otentisitas hadis Cook, penulis sarankan

untuk melakukan perpaduan atau mungkin perbandingan dengan teori
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lain, misalnya teori Isnad Cum Matan yang diprakarsai oleh Harald
Motzki. Karena penulis menyadari bahwa objek kajian yang diteliti
olen Cook lebih memfokuskan pada ranag sanad hadis, sedangkan
Harald Motzki dengan Isnad Cum Matan-nya sangat terkait dengan
ranah matan hadis. Terlepas dari teori yang dibawa oleh Cook dan
Motzki dalam kajian hadis, penulis berharap kepada peneliti-peneliti
selanjutnya untuk dapat melakuakan Kkritisisasi terhadap teori-teori
otentisitas hadis yang telah ada, sehingga tradisi akdemis terus
berlanjut dengan munculnya penemuan-penemuan baru yang lebih

progresif dan relevan.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan dalam

penelitian ini.
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